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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

 PENGADILAN MILITER I I - 09
           B A N D U N G

 P U T U S A N
NOMOR   :    PUT/07- K/PM. I I - 09/AD/ I / 2005

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
                
          Pengad i l an  Mi l i t e r  I I - 09  Bandung  yang  bers i dang  di  
Bandung  da lam  memer iksa  dan  me-ngad i l i  perka ra  p idana   pada  
t i ngka t  per tama  te l ah  menja tuhkan   putusan  sebaga imana  te rcan tum  
di  bawah in i  da lam perkara  Terdakwa :   
          

Nama lengkap    :   GS.          
Pangkat /  NRP            :   Ser tu .  
Jabatan                         :   Dan Ru I I .

         Kesatuan             :   TNI  AD.              
  Tempat  tangga l  lah i r :   Gianyar ,  18 Jun i  1977.  

Jen is  ke lamin             :   Lak i - lak i .
Kewarganegaraan :   Indones ia .

         Agama                         :   Hindu.
         Alamat  tempat  t i ngga l  :   Bandung.

Terdakwa di tahan  se jak  tangga l  23  Mei  2004  s/d  11 Jun i   2004  
berdasar t kan  Sura t  Keputusan  dar i  Ankum Nomor  :  Skep/05 /V I / 2004  
tangga l  10  Jun i  2004,  dan  dibebaskan  12  Jun i  2004  berdasarkan  
Sura t  Keputusan  dar i  Ankum Nomor  :  Skep/06 /V I / 2004  tangga l  10 Jun i  
2004.  

         Pengad i l an  Mi l i t e r  te r sebu t  d i  atas .

Membaca               : Berkas  perkara  dar i  Denpom I I I / 5  Bandung  
Nomor  :  BP-17/A- 16/V /2004  bulan  Mei  

2004.           

Memperhat i kan      :
1. Sura t  Keputusan  Penyerahan  Perkara  dar i  Papera  Nomor  :  
Skep/315 /X I I / 2 004  tangga l  22 Desember  2004
2.          Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  Sdak/196 /K /AD/ I I -
09/ I / 2005   tangga l   5 Januar i  2005.
3. Penetapan  Penunjukan  Hakim Nomor :  Tapk im/14 / I / 2 005   tangga l  
20 Januar i   2005.        
4. Penetapan  Har i  Sidang  Nomor  :  Taps id /14 / I / 2 004  tangga l   20  
Januar i   2005.
5.       Relaas  Pener imaan  Sura t  Panggi l an  untuk  menghadap  s idang  
kepada  Terdakwa  dan  Saks i  ser ta  sura t - sura t  la i n  yang  berhubungan  
dengan perkara  in i .   

Mendengar       :
1. Pembacaan   Sura t  Dakwaan   Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  
Sdak/196 /K /AD/ I I - 09/ I / 2005   tangga l   5  Januar i  2005  di  depan  
s idang  yang  d i j ad i kan  dasar  pemer iksaan  perkara  in i .
2. Hal - ha l  yang  di te rangkan  o leh  para  Saks i  d i  bawah sumpah dan  
kete rangan  Terdakwa d i  pers i dangan .

Memperhat i kan      :
1.          Tuntu tan  p idana  (Requ is i t o i r )  Odi tu r  Mi l i t e r  yang  
dia j ukan  kepada  Maje l i s  yang  pada  pokok  nya  Odi tu r  Mi l i t e r  
menyatakan  bahwa :  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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a. Terdakwa  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  
te lah  melakukan  t i ndak  pidana  :          “ Barangs iapa  senga ja  
menggerakan  seorang  belum  cukup  umur  dan  baik  t i ngkah  
lakunya ,  untuk  melakukan  perbua tan  cabu l  dengan  dia ” ,  
sebaga imana  dia tu r  dan  diancam dengan  pidana  yang  te rcan tum  
dalam pasa l  293 ayat  (1 )  KUHP.
b. Oleh  karenanya  Odi tu r  Mi l i t e r  mohon  agar  Terdakwa  
di j a t uh i  :

Pidana  pokok              :   Penja ra  se lama  8  (de lapan)  
bu lan ,   potong  tahanan  sementara .  

Pidana  tambahan      :   Dipeca t  dar i  d inas   mi l i t e r .
c .  Membebankan. . .

c .  Membebankan  biaya  perkara  kepada  Terdakwa  sebesar  
Rp.7 .000 , -  ( tu j uh  r i bu  rup iah ) .  

d. Menetapkan  agar  barang  bukt i  berupa  sura t - sura t  :  
-       1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pernya taan  tangga l  19 Apr i l  
2004 ten tang  waktu  pern i kahan .
-       1   (sa tu )  Sura t  dar i  Lab.  Cidur i an  atas  nama 
Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  kar tu  KB atas  nama Saks i  TL dar i  

Bala i  Pengoabatan  AS.
-       1  (sa tu )  fo to  copy  STTB atas  nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  fo to  copy  kut i pan  Akta  Kelah i r an  

atas  nama Saks i  TL .
-       1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pengaduan  atas  nama Sdr i .  

Saks i  TL,
  Tetap  di l amp i r kan  dalam berkas  perkara .   
2.       Bahwa te rhadap  Tuntu tan  odi tu r  mi l i t e r  te r sebu t   te rdakwa  
menyatakan  bahwa ia  t i dak  mengajukan  pembelaan  atau  permohonan.

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  berdasarkan  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  
Mi l i t e r  te rsebu t  Terdakwa  d idakwa  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  
sebaga i  ber i ku t  :  

Bahwa  Terdakwa  pada  waktu  dan  d i t empat  sebaga imana  te rsebu t  
d i  bawah  in i ,  ya i t u  pada  tangga l  6  Desember  2003  sek i ra  puku l  
21.00  Wib  atau  set i dak - t i dakny  da lam  tahun  2003  di  Bandung  atau  
set i dak - t i daknya  di  tempat - tempat  yang  te rmasuk  wewenang  
Pengad i l an  Mi l i t e r  I I - 09  Bandung  te l ah  melakukan  t i ndak  p idana  :  
“ Barangs iapa  dengan  member i  atau  menjan j i k an  uang  atau  barang ,  
menyalahgunakan  perbawa  yang  t imbu l  dar i  hubungan  keadaan,  atau  
dengan  penyesatan  senga ja  menggerakan  seorang  belum cukup  umur  dan  
baik  t i ngkah  lakunya ,  untuk  melakukan  atau  membiarkan  di l akukan  
perbua tan  cabu l  dengan  dia  padaha l  ten tang  belum cukup  umurnya  i t u  
dike tahu i  atau  se layaknya  harus  diduga” .

Dengan cara - cara  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Terdakwa  menjad i  Pra ju r i t  TNI  AD mela lu i  pend id i kan  
Secaba  pada  tahun  1996/1997  sete lah  lu l us  di l an t i k  dengan  pangkat  
Serda  dan  ket i ka  perkara  in i  te r j ad i  Terdakwa  berd inas  di  TNI  AD 
dengan pangkat  Ser tu .
 
2. Bahwa  Terdakwa  kena l  dengan  Saks i  TL  put r i  Kopka  AL se jak  
bulan  Oktober  2003  dar i  perkena lan  te rsebu t  ber lan j u t  dengan  
hubungan  pacaran .
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id3. Bahwa  pada  tangga l  6  Desember  2003  sek i ra  puku l  21.00  Wib 

Saks i  TL dia jak  ke  tempat  Terdakwa  d i  Bandung,  se lan ju t nya .  Saks i  
TL  masuk  ke  dalam kamar ,  kemudian  Terdakwa  menciumi  Saks i  TL dan  
membuka rok  ser ta  ce lana  dalam yang  d ikenakan  oleh  Saks i  TL secara  
paksa .  Sete lah  i t u .  Saks i  TL  di t i d u r kan  d i  atas  tempat  t i du r ,  
se lan ju t nya  Terdakwa  membuka  ce lana  pan jang  dan  ce lana  dalamnya  
send i r i .  Kemudian  Terdakwa  naik  ke  atas  tubuh  Saks i  TL,  dengan  
diban tu  oleh  tangannya  send i r i  Terdakwa  mamasukan  ala t  ke laminya  
ke  da lam  ala t  ke lamin  Saks i  TL,  sedangkan  tangan  Terdakwa  yang  
satunya  menutup  mulu t  Saks i  TL.  Selan ju tnya  Terdakwa  menaik  
tu runkan  p inggu lnya  dan 5 meni t  Saks i  TL merasakan  ada ca i ran  yang  
masuk  ke  dalam  a la t  ke laminnya  dan  t i dak  lama  kemudian  Terdakwa  
tu run  dar i  atas  badan Saks i  TL.

4. Bahwa  sete lah  perse tubuhan  yang  per tama  di l an j u t k an  kedua  
ka l i nya  sek i t a r  bu lan  Januar i  2004  puku l  13.00  Wib  ber tempat  di  
Bandung  dan  ket i ga  k la i nya  pada  tangga l  25  Pebruar i  2004  sek i t a r  
puku l  10.00  Wib  di  rumah  teman  Terdakwa  yang  t i dak  dike tahu i  
namanya d i  Bandung.

5. Bahwa pada  saat  Saks i  TL melakukan  perse tubuhan  d i l ua r  n ikah  
pada tanga l  25 Pebruar i  2004 dengan  Terdakwa sta tus  Saks i  TL gad is  
dan  masih  berus ian  19  Tahun  6  bulan  (be lum  dewasa)  sedangkan  
sta tus  Terdakwa be lum menikah .

6. Bahwa  ak iba t  ser i ngnya  melakukan  perse tubuhan  te rsebu t  Saks i  
TL  hami l  seh ingga  perbua tan  te rsebu t  d ike tahu i  o leh  orang  tua  
Saks i  TL.  Kemudian  orang  tu a Saks i  TL  meminta  per tanggung jawaban  
Terdakwa  seh ingga  pada  tangga l  19  Apr i l  2004  Terdakwa  ber jan j i  
bersed ia  menikah i  Saks i  TL.

7. Bahwa se lan ju t nya  pada tangga l  4 Mei  2004 Saks i  TL ja tuh  dar i  
tangga  di  rumahnya  seh ingga  mengalami  keguguran ,  dengan  ke jad ian  
te rsebu t  orang  tua  Saks i  TL  kembal i  meminta  per tanggung jawaban  
Terdakwa  namun  jus te r u  Terdakwa  t i dak  menempat i  jan j i n ya  dan  
menolak  dengan alasan  perbedaan  agama.

8. Bahwa  Saks i  TL  mau  melakukan  perse tubuhan  dengan  Terdakwa  
dika renakan  sebe lumnyaTerdakwa  ber jan j i  akan  ber tanggung jawab  
untuk  menikah i  Saks i  TL.

9. Bahwa  oleh  karena  Terdakwa  t i dak  menempat i  jan j i n ya  untuk  
menikah i  Saks i  TL,  akh i rnya  Saks i  TL melaporkan  perbua tan  Terdakwa  
ke  Denpom I I I / 5  Bandung  untuk  dip roses  sesua i  dengan  hukum yang  
ber laku .

10. Bahwa se la i n  dengan  Saks i  TL  Terdakwa  juga  pada  tangga l  25  
Nopember  2000   tempat  di  Bandung  te l ah  mencium,  meraba- raba  buah  
dada  ser ta  melakukan  perse tubuhan  di  lua r  n ikah  sebanyak  2  (dua)  
ka l i  dengan  Saks i  SN dimana  sta tus  Saks i  SN masih  gad is  ser ta  
Terdakwa t i dak  mau ber tanggung  jawab  atas  perbau tannya .
 
 Berpendapat  :  Bahwa perbua tan  Terdakwa  te rsebu t  te lah  memenuhi  
unsur - unsur  t i ndak  pidana  sebaga imana  di rumuskan  dan  diancam 
dengan pidana  yang  te rcan tum dalam pasa l  293 ayat  (1 )  KUHP.

Menimbang,  bahwa  atas  dakwaan  te rsebu t  te rdakwa  menerangkan  
te lah  melakukan  t i ndak  pidana   dan  menyangka l  sebag ian  dakwaan  
oleh  Odi tu r  Mi l i t e r  atas  di r i n ya  dengan  member ikan  kete rangan  yang  
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

dise r t a i  dengan  ura ian  yang  cukup  je l as  untuk  menjad i  bahan  
per t imbangan  leb ih  lan ju t .   

Menimbang,  ha l  yang  disangka l  o leh  Terdakwa  pada  pokoknya  
sebaga i  ber i ku t  :  Bahwa ke jad ian  perse tubuhan  yang  per tama  dengan  
Saks i  TL di l akukan  pada tangga l  5 Januar i  2004.

Menimbang,  bahwa  dipers i dangan  Terdakwa  t i dak  ing in  
didamping i  o leh  Penasehat  Hukum

Menimbang,  bahwa  para  Saks i  yang  dihadapkan  di  pers i dangan  
menerangkan  di  bawah sumpah sebaga i  ber i ku t  :  

Saks i  TL :
Nama lengkap  :  SAKSI  TL  ;  Peker j aan  :  Swasta  ;  Tempat  tangga l  
lah i r  :  Bandung,  5  Pebrur i  1985  ;  Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  
Jen is  ke lamin  :  Perempuan  ;  Agama :  Is l am  ;  Tempat  t i ngga l  :  
Bandung.  

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  tangga l  13  Oktober  2004  dan  dar i  
perkena lan  te rsebu t   d i l an j u t kan  menjad i  hubungan  pacaran  sampai  
dengan tahun  2004.

2. Saks i  b isa  kena l  dengan  Terdakwa  karena  rumah  Saks i  
berdeka tan  rumah  dengan  Terdakwa  di  Komplek  dan  Saks i  tahu  asa l  
Terdakwa  dar i  Bal i ,  awalnya  Terdakwa  beberapa  ka l i  datang  
berkun jung  ke orang  tua  Saks i .

3. Saks i  melakukan  perse tubuhan  per tama  ka l i  dengan  Terdakwa  
tangga l  6  Desember  2003  sek i r a  puku l  21.00  Wib  ber tempat  d i  
Bandung  dan  Saks i  saat  melakukan  perse tubuhan  yang  per tama  ka l i  
dengan  Terdakwa  Saks i  berumur  18  (de lapan  belas )  tahun  karena  
Saks i  baru  tamat  SMK.

4. Sebelum Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  Saks i  per tama  
ka l i  sete lah  ngobro l - ngobro l  Saks i  d i rayu  la l u  Saks i  d i  bawa  ke  
dalam  kamar  Terdakwa  di  Bandung  la l u  Terdakwa  membuka  ce lana  
Saks i ,  la l u  Saks i  d i t i d u r kan  dan  Terdakwa  membuka  ce lananya  juga  
la l u  Terdakwa menind ih  tubuh  Saks i ,  kemudian  ala t  ke lamin  Terdakwa  
dimasukan  ke dalam ke lamin  Saks i ,  Saks i  hanya  merasakan  sak i t .

5. Bahwa   s ta tus  Saks i  saat  melakukan  perse tubuhan  dengan  
Terdakwa masih  gadis / pe rawan  dan belum pernah  melakukan  i t u  se la i n  
dengan Terdakwa.  

6. Saks i  mau  melakukan  perse tubuhan  dengan  Terdakwa  karena  
Terdakwa  merayu  dan  ber jan j i  akan  menikah i  Saks i  dan  anta ra  
Terdakwa dengan Saks i  be lum te r i k a t  hubungan  suami  is te r i  

7. Saks i  melakukan  perse tubuhan  dengan  Terdakwa  kedua  ka l i nya  
pada  tangga l  5  Januar i  2004  di  kamar  Terdakwa  dan  yang  ket i ga  
ka l i nya  pada  tangga l  25  Pebruar i  2004  di  rumah  teman  Terdakwa,  
Bandung.

8. Alasan  Saks i  melakukan  perse tubuhan  secara  beru lang  ka l i  
karena   Saks i  d i rayu ,  d i j an j i k an  dan  dibu juk  seh ingga  Saks i  
melakukannya ,  dan  ka lau  Saks i  t i dak  mau  Terdakwa  t i dak  akan  
menikah i  Saks i .
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id9. Sete lah  melakukan  perse tubuhan  i t u  Saks i  meminta  

per tanggung jawaban  dan  Terdakwa  ber jan j i  akan  ber tanggung jawab  
atas  perbuatan  yang  te l ah  di l akukannya  kepada  Saks i .

10. Pada mulanya  orang  tua  Saks i  t i dak  mengetahu i  te tap i  kemudian  
melarang  Saks i  berhubungan  leb ih  jauh  dengan  Terdakwa  karena  
perbedaan  agama.

11. Terdakwa  pemah  menawarkan  mau  menikah  dengan  syara t  Saks i  
masuk  agama Hindu  dan  awalnya  Saks i  sudah  mau iku t  agama Hindu,  
te tap i  memang Terdakwa  t i dak  bern ia t  ba ik  untuk  menikah i  Saks i ,  
Terdakwa se la l u  mengulu r - ulu r  waktu .  

12. Bahwa jan j i - jan j i  Terdakwa  kepada  Saks i  sete lah  ada  tun tu tan  
t i dak  pernah  di tepa t i ,  jan j i n ya  hanya  gombal  sa ja  dan  alasan  
Terdakwa  mengingkar i  jan j i  menikah i  Saks i  karena  perbedaan  agama 
dan Terdakwa masih  mempunya i  tanggungan  adik - adik .

13. Akiba t  melakukan  perse tubuhan  dengan  Terdakwa  Saks i   merasa  
kesak i t an ,  dan  mengalami  ke- hami lan  h ingga  2  (dua)  ka l i  namun 
keguguran  karena  te r j a t uh  dar i  tangga.

14. Saks i  tahu  bahwa  Terdakwa  juga  melakukan  perbuatan  
perse tubuhan  di l ua r  n ikah  dengan wani ta  la i n  namanya Saks i  SN.  

15. Bahwa  orang  tua  Saks i  masih  berd inas  akt i f  sebaga i  anggota  
TNI- AD di  kesatuan  TNI  AD bernama  AL  pangkat  Kopra l  dan  Saks i  
sekarang  sudah  t i dak  t i ngga l  d i  Asrama karena  malu  dan  d i t i t i p k an  
di rumah nenek.  

16. Saks i  se la l u  menuru t i  kemauan  Terdakwa  untuk  melan ju t kan  
perse tubuhan  sampai  3  ka l i  karena  Terdakwa  ber jan j i  mau menikah i  
Saks i  dan  karena  ka lau  t i dak  mau Terdakwa  akan  meningga lkan  Saks i  
dan memutuskan  hubungan.

17. Saks i  pernah  mengalami  hami l  2  ka l i  te r l ambat  menst ruas i . ,  
kemudian  Saks i  member i t ahukan  hal  te rsebu t  kepada  Terdakwa  la l u  
Terdakwa  member ikan  minuman  yang  Saks i  t i dak  tahu  jen i snya  apa  
kepada  Saks i  dan  beberapa  har i  kemudian  Saks i  mengalami  
pendarahan .

18. Saks i  pernah  diper i k sa  kehami lan  disu ruh  ibu  Saks i  karena  
di t emukan  kar tu  KB.

19. Bahwa  Saks i  t i dak  pernah  diber i  uang  atau  imba lan  dar i  
Terdakwa  dan  sebe lum  Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  Saks i  
awalnya  dipaksa  o leh  Terdakwa.

20. Waktu  pacaran  hanya  se lama  1  (sa tu )  bu lan  dengan  Terdakwa  
belum melakukan  perse tubuhan ,  dan yang  per tama ka l i  pada  tangga l  6  
Desember  2003  dan  perasaan  Saks i  sete lah  sek ian  ka l i  melakukan  
per - setubuhan  dengan  Terdakwa  biasa  sa ja ,  dan  Saks i  t i dak  pernah  
te rp i k i r  a lasan  Terdakwa masalah  perbedaan  agama.

21. Terdakwa  pernah  membuat  pernya taan  untuk  menikah i  Saks i  
te tap i  sura t  pernya taan  atau  per jan j i a n  i t u  di i ngka r i  Terdakwa  
walaupun  disaks i kan  Kasipam.

22. Saks i  tahu  ada  wani ta  la i n  yang  juga  dise tubuh i  Terdakwa  
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di l ua r  n ikah  namanya Saks i  SN.  

23. Bahwa  pendapat  Saks i  te rhadap  perbua tan  yang  te l ah  d i l akukan  
Terdakwa  memang  mau  merusak  Saks i  dan  Terdakwa  t i dak  mau 
ber tanggung  jawab  atas  perbua tannya .

24. Saks i   t i dak  mau lag i  menikah  dengan  Terdakwa  dan  mot ivas i  
Saks i  melaporkan  perbua tan  Terdakwa  in i  Saks i   ing in  perbuatan  
Terdakwa dihukum sesua i  dengan keten tuan  yang  ber laku .

25. Bahwa  ke ing inan  Saks i  melaporkan  ke jad ian  in i  ke  Pol i s i  
Mi l i t e r  Saks i   menuntu t  supaya  kead i l an  di t egakkan .  

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,  Terdakwa  member ikan  pendapatnya  
ya i t u  :  
1. Mengenai  pernya taan  sanggup  menikah i  :  Bahwa Terdakwa  sudah  
minta  to l ong  kepada  Bapak  Saks i  TL untuk  mengurus  admin is t r a s i n ya .  
Namun te rnya ta  ada laporan  ke Denpom I I I / 5  Bandung.
2. Terdakwa  datang  ke  rumah  saks i  bukan  2  ka l i  te tap i  te l ah  6 
(enam)  ka l i  datang  ke  rumah Saks i  TL,  te tap i  dengan  Saks i  TL t i dak  
pernah  ketemu.
Atas  pendapat  Terdakwa,  Saks i  menyatakan  te tap  pada kete rangannya .

Saks i - 2:
Nama lengkap  :  EM ;  Peker jaan  :  Mahas iswa  ;  Tempat  tangga l  lah i r  :  
Garut ,  18  September   1985  ;  Jen is  ke lamin  :  Perempuan  ;  
Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama :  Is l am  ;  Tempat  t i ngga l  :  
Garut .

Yang menerangkan  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i   t i dak  kena l  dengan  Terdakwa  te tap i  Saks i  kena l  dengan  
Saks i  TL.

2. Hubungan Saks i  dengan  Saks i  TL satu  seko lah  di  SMK di  Garu t  
se lama 2 tahun .

3. Bahwa  yang  Saks i  ketahu i  da lam perkara  in i   Saks i  TL pernah  
dihami l i  o leh  Terdakwa  karena  Saks i  TL  pernah  bercer i t a  kepada  
Saks i .  

4. Saks i  ber temu Saks i  TL waktunya  sudah  t i dak  inga t  lag i  te tap i  
sek i r a  bu lan  Pebruar i  2004,  pada saat  i t u  Saks i  TL datang  ke  rumah  
Saks i  dengan  tu juan  s i l a t u r ahmi  dan  meminta  to long  kepada  Saks i  
untuk  menelepon  Terdakwa  dengan  tu juan  untuk  member ikan  in f o rmas i  
bahwa Saks i  TL sak i t  peru t  hab is  dip i j a t  dan keguguran .  

5. Bahwa pesan  Saks i  TL  sudah  Saks i  sampaikan  kepada  Terdakwa  
mela lu i  te l epon  dan  d i t e r ima  langsung  oleh  Terdakwa  dan  tu juan  
Saks i  member i t ahukan  Terdakwa  bahwa Saks i  TL  sak i t  dan  keguguran  
hanya  untuk  memenuhi  permin taan  Saks i  TL sa ja .

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,  Terdakwa  menerangkan  bahwa t i dak  
ada yang  diban tah .

Saks i - 3 :
Nama lengkap  :  SN ;  Peker j aan  :  Swasta  ;  Tempat  tangga l  lah i r  :  
Bandung,  6  Nopember  1976  ;  Jen is  ke lamin  :  Perempuan  ;  
Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama :  Is l am  ;  Tempat  t i ngga l  :  
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Bandung.

Yang menerangkan  pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  sek i ra  bu lan  September  2000  di  
rumah  Saks i  dengan  cara  Terdakwa  te l epon  ke  rumah  dan  dar i  
perkena lan  te rsebu t  ber lan j u t  menjad i  hubangan  pacaran  hingga  
bulan  Pebruar i  2001.

2. Bahwa   krono log i s  ke jad ian  asus i l a  anta ra  Terdakwa  dengan  
Saks i  sebaa i  ber i ku t  :

- Pada  tangga l  25  Pebruar i  2000  sek i t a r  puku l  13.00  Wib  
Saks i  datang  ke  rumah Terdakwa Asrama di  Bandung  karena  Saks i  
te lah  mener ima  te l epon  dar i  Pra tu  EG teman  Terdakwa  yang  
is i nya  supaya  Saks i  datang  ke  rumah  Terdakwa  sebab  Terdakwa  
sak i t  dan  sete lah  Saks i  datang  ke  Asrama  Terdakwa  te rnya ta  
Terdakwa  sak i t  d ibag ian  kak inya .  Kemudian  Saks i  d ia j ak  ke  
dalam  kamar  o leh  Terdakwa,  sete lah  Saks i  berada  d i  da lam 
kamar  awalnya  Saks i  dan  Terdakwa  berc iuman  kemudian  Terdakwa  
membuka paka ian  yang  Saks i  gunakan  dan  Terdakwa  juga  membuka 
semua paka iannya .  Sete lah  i t u  Saks i  d i t i d u r kan  di  atas  tempat  
t i du r  dan  Terdakwa  ber - usaha  memasukan  ke laminnya  ke  dalam 
ala t  ke lamin  Saks i ,  sete lah  masuk  kemudian  Terdakwa  
menggoyang  panta tnya  dan  t i dak  lama  kemudian  Terdakwa  
mencabut  ala t  ke laminnya  dan  mengeluarkan  ai r  mani  d i  atas  
peru t  Saks i .   

3. Sebelumnya  Saks i  t i dak  pernah  melakukan  perse tubuhan  dengan  
lak i - lak i  la i n  dan  yang  d i rasakan  Saks i  saat  melakukan  hubungan  
badan dengan Terdakwa Saks i  merasa  sak i t .  

4. Sete lah  berse tubuh  Terdakwa  menyuruh  Saks i  jongkok  dan  
meminum pi l  ser ta  minuman jen i s  Spr i t e ,  katanya  agar  t i dak  hami l .

5. Saks i  dengan  Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  sebanyak  dua  
ka l i ,  d imana  Saks i  dan  Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  yang  kedua  
pada waktu  yang  sama dan dengan cara  yang  sama juga .    

6. Sete lah  perse tubuhan  Saks i  d ibe r i  minuman jen i s  Spr i t e  oleh  
Terdakwa 

7. Bahwa   atas  perbua tan  Terdakwa  i t u  Saks i   merasa  sangat  
d i rug i kan  kegad isan  Saks i   te lah  diambi l  Terdakwa  t i dak  akan  
kembal i .

8. Sta tus  Saks i  pada  saat  melakukan  hubungan  suami  is t e r i  i t u  
masih  perawan dan Terdakwa tahu  i t u .

9. Mot ivas i  Saks i  melakukan  perbua tan  asus i l a  in i  dengan  
Terdakwa  karena  Terdakwa  ber j an j i  akan  me-nikah i  Saks i  dan  Saks i  
t i dak  kuasa  menolak  karena  taku t  Terdakwa marah.

10. Dasar  di l akukan  perse tubuhan  Saks i  dengan  Terdakwa  d i l akukan  
atas  dasar  suka  sama  suka  dan  perse tubuhan  te rsebu t  t i dak  
mengak iba t kan  Saks i  hami l .

11. Saks i  member i t ahukan  perbuatan  yang  di l akukan  oleh  Saks i  
dengan  Terdakwa  kepada  orang  tua  Saks i  dan  orang  tua  Saks i  minta  
supaya  Terdakwa  menikah i  Saks i  namun  Terdakwa  t i dak  bersed ia  
menikah i  Saks i  dengan  alasan  perbedaan  agama.
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te rhadap  Saks i  dan Ia  mau menikah  dengan  syara t  Saks i  p indah  agama 
Hindu,  dan Saks i  t i dak  mau.

13. Bahwa peker j aan  ayah  Saks i  sebaga i  PNS TNI  di  kesatuan  TNI  
AD.

14. Saks i  pernah  berusaha  menyelesa i kan  perkara  in i  dengan  
Terdakwa  dengan  menghadap  Dan  Ton  saat  i t u  Letnan  H,  Saks i  dan  
Terdakwa  sudah  mau menikah  te tap i  Saks i  t i dak  mau menikah  dengan  
agama ta ta  cara  agama masing- masing .

15. Tidak  pernah  ada  penye lesa ian  kasus  yang  Saks i  a lami  dengan  
Terdakwa dan Terdakwa se la l u  mengingkar i  jan j i - jan j i n ya .  

16. Saks i  mengetahu i  ada  wani ta  la i n  yang  menjad i  korban  t i ndak  
pidana  asu l i l a  yang  di l akukan  Terdakwa  d ian ta ranya  Saks i  TL  dan 
Sdr i .  N tap i  te rhadap  keduanya  Terdakwa  t i dak  mau menikah  dengan  
kecua l i  Saks i  mau masuk Hindu.  

17. Saks i  ada  permohonan  untuk  disampaikan  kepada  Maje l i s  Hakim,  
Saks i  mohon  Maje l i s  Hakim  men- ja tuhkan  putusan  yang  set impa l  dan  
sead i l - ad i l nya .  

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,  Terdakwa  member ikan  pendapatnya  
ya i t u  :
1. Terdakwa  hanya  berpacaran  sa ja  dengan  Saks i  SN,  namun t i dak  
pernah  sama seka l i  melakukan  perse tubuhan  dengan Saks i  SN.
2. Terdakwa  pernah  menjan j i k an  menikah i  Saks i  SN dengan  syara t  
Saks i  SN masuk agama Hindu ,  namun Saks i  SN t i dak  mau.
Atas  pendapat  Terdakwa  te rsebu t ,  Saks i  Sn,  te tap  pada  
kete rangannya  sambi l  menangis .

Saks i - 4 :
Nama lengkap  :  YK ;   Ibu  Rumah Tangga  :  Ibu  rumah tangga  ;  Tempat  
tangga l  lah i r  :  Sumedang,  12  Nopember  1966  ;  Jen is  ke lamin  :  
Perempuan  ;  Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama :  Is l am  ;  Tempat  
t i ngga l  :  Bandung.  

Pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i  kena l  dengan  Terdakwa  se jak  ke lua rga  Saks i  p indah  dar i  
Garut  tahun  2002  dan  sebe lum  Terdakwa  pindah  ke  Bandung   rumah 
Saks i  ber te tanggaan  dengan  rumah  Terdakwa  dan  Saks i  adalah  ibu  
kandung  dar i  Saks i  TL.

2. Terdakwa  pernah  main  ke  rumah  Saks i  k i r a - k i ra  sebanyak  2 
(dua)  ka l i  dan  pernah  beberapa  ka l i ,  sete l ah  Saks i  TL  pu lang  
ker ja .   

3. Sebelumnya  Saks i  TL belum punya  pacar ,  hanya  dengan  Terdakwa  
sa ja .

4. Sebaga i  ibu  kandung  Saks i  pernah  melarang  Saks i  TL  bergau l  
dengan  Terdakwa la t a r  be lakangnya  menuru t  in f o rmas i  te tangga  bahwa 
Terdakwa  berke lakuan  dan  punya  tab ia t  kurang  baik  /  t i dak  benar  
te rhadap  perempuan dan Saks i  memper inga t kan  agar  anak  Saks i  (Saks i  
TL)  jangan  dekat - dekat  lag i  dengan Terdakwa.
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5. Sikap  Saks i  TL  sete lah  d ipe r i nga t kan  bi l ang  bahwa  ia  hanya  
ber teman sa ja  dan t i dak  ada hubungan  khusus .  

6. Saks i  mengetahu i  bahwa Saks i  TL te lah  melakukan  perse tubuhan  
di l ua r  n ikah  pada tangga l  27 Pebruar i  2004 di t emukan  Kar tu  KB atas  
nama Saks i  TL dan pada tangga l  26 Pebruar i  2004 sek i ra  puku l  09.00  
Wib  Saks i  menanyakan  langsung  kepada  anak  Saks i  (Saks i  TL)  dan  
menjawab  bahwa  kar tu  KB  te rsebu t  adalah  mi l i knya .  Menuru t  
kete rangan  anak  Saks i  i t u ,  Terdakwa dan anak  Saks i  te l ah  t i ga  ka l i  
melakukan  perse tubuhan  per tama  tangga l  6  Desember  2003,  bu lan  
Januar i  2004 dan ket i ga  ka l i  tangga l  25 Pebruar i  2004 ber tempat  d i  
Bandung.

7. Saks i  pernah  menganta rkan  Saks i  TL ke  rumah sak i t  pada  bulan  
Desember  2003  Terdakwa  pernah  menganta r  anak  Saks i  (Saks i  TL)  ke  
rumah  Saks i  dan  pada  saat  i t u  anak  Saks i  mengalami  sak i t  peru t  
sete lah  dibe r i kan  minuman  jen i s  Spr i t e ,  te tap i  saat  i t u  Saks i  
t i dak  cur i ga .  

8. Sete lah  mengetahu i  perbua tan  Terdakwa te rhadap  Saks i  TL Saks i  
memanggi l  Terdakwa  dan  meminta  per tanggung jawaban  tap i  a lasan  
per tamanya  mengatakan  bahwa  Terdakwa  te l ah  berke lua rga  dan  s ikap  
Terdakwa saat  i t u  sanggup  memper tanggung jawabkan  perbuatannya .

9 Bahwa Terdakwa  t i dak  menepat i  jan j i  akan  menikah i  anak  Saks i  
dan Terdakwa se la l u  ber l i ndung  diba l i k  agamanya seh ingga  t i dak  mau 
menikah i  anak  Saks i ,  Terdakwa  t i dak  memi l i k i  i t i k ad  ba ik  untuk  
mem-per tanggung jawabkan  perbua tan  te rhadap  anak  Saks i .

10. Saks i  juga  mengetahu i  bahwa Terdakwa juga  melakukan  perbua tan  
asus i l a  dengan  Saks i  SN yang  bera lamat  di  Asrama  Bandung  put r i  
purnawi rawan  PNS K yang masalahnya  belum se lesa i

11. Bahwa umur  Saks i  TL pada  saat  melakukan  perse tubuhan  di  lua r  
n ikah  dengan  Terdakwa  18  (de lapan  belas )  tahun ,  saat  i t u  tamat  
SMK. 

12. Saks i  TL mender i t a  ke luhan  anta ra  bulan  Desember  2003  sampai  
dengan  bu lan  Pebruar i  2004  dan  pernah  bercer i t a  seh ingga  Saks i  
meminta  per tanggung jawaban  kepada  Terdakwa.

13. Saks i  TL  pernah  mengalami  keguguran  dua  ka l i  per tama  Saks i  
k i r a  mens  biasa  tap i  kok  banyak  seka l i  sampai  satu  kasur  penuh  
darah  dan  yang  kedua,  anak  Saks i  mengalami  keguguran  lag i  karena  
ja t uh  dar i  tangga.

14. Bahwa  usaha  Saks i  membukt i kan  Saks i  TL te l ah  hami l  ak iba t  
perbua tan  Terdakwa  dengan  membawa Saks i  TL memer iksakan  ur inenya  
dan  berdasarkan  has i l  labora to r i um  Kl in i k  C J l .  Bandung  Saks i  TL 
dinya takan  pos i t i f  hami l  te tap i  kemudian  pada  tangga l  4  Mei  2004  
Saks i  TL te r j a t uh  dar i  tangga  dan pingsan ,  sete lah  dibawa ke  Rumah 
Saki t  Bersa l i n  IM Bandung.  Saks i  TL mengalami  keguguran

15. Saks i  t i dak  re la  b i l a  anak  Saks i  ke lua r  agama Is l am  dan masuk  
agama Hindu .  

16. Alasan  Terdakwa  t i dak  menepat i  jan j i  untuk  ber tanggung  jawab  
Terdakwa  pernah  mengatakan  bahwa  ia  masih  memi l i k i  tanggungan  
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adik - adik  dan  karena  perbedaan  agama  seh ingga  Terdakwa  te rus  
mengulu r - ulu r  waktu .  

17. Akiba t  dar i  ingkar  jan j i  Terdakwa  i t u  ke lua rga  Saks i  menjad i  
te rombang  ambing  tanpa  ada  keputusan  yang  je l as ,  ke lua rga  Saks i  
menjad i  te rco reng  se lamanya  karena  perbua tan  Terdakwa  te rhadap  
anak  Saks i  i t u  dan  keh idupan  Saks i  TL   sete lah  kasus  in i  menjad i  
t rauma dan saat  in i  anak  Saks i  be lum punya  pacar .

18. Saks i  tahu  bahwa Saks i  TL sudah  d inoda i  Terdakwa pada tangga l  
27  Pebruar i  2004  dan  Suami  Saks i  mengetahu i  dan  ia  sangat  marah  
dan Saks i  merasa  sak i t .  

19. Bahwa s ikap  Terdakwa  saat  d ipangg i l  pada  tangga l  27  Pebruar i  
2004  dan  malahan  Terdakwa  saat  i t u  mengatakan  bahwa  d ia  sudah  
punya  is t e r i ,  punya  tanggungan  ke lua rga  adik - adik  yang  masih  
ku l i ah  dan perbedaan  agama.

20. Masalah  in i  pernah  dia j ukan  ke  kesatuan  Terdakwa   dan 
dihadapan  Pas ipam  dan  suami  Saks i  pada  tangga l  19  Apr i l  2004,  
Terdakwa  membuat  sura t  pernya taan  dan  mohon waktu  s/d  tangga l  26  
Apr i l  2004  karena  Terdakwa  harus  koord inas i  dengan  ke lua rganya  
te rnya ta  sampai  sekarang  tanpa  ada keputusan  yang  je l as .

21. Tindakan  Saks i  se lan ju t nya  atas  sura t  pernya taan  Terdakwa i t u  
Saks i  dan  suami  Saks i  meng- hadap  ke  Pasi  Pam dan  kes impu lannya  
bahwa  Terdakwa  mau ber tangggung jawab  seh ingga  besoknya  Saks i  TL 
menghadap  Pas i  Pam.  Saat  menghadap  Pasi  Pam Saks i  TL  te r j a t uh  
pingsan ,  karena  kata  dia  merasa  di tekan  o leh  Pasipam.

22. Tindak  lan ju t  dar i  Pasi  Pam katanya  bahwa Terdakwa harus  urus  
sura t - sura t  dan  katanya  t i ngga l  tunggu  i j i n  dar i  komandan.  Saat  
i t u  Terdakwa  membuat  pernya taan  tanggung  jawab  mengawin i  Saks i  TL 
di  depan  Pasi  Pam  dan  minta  waktu  1  (sa tu )  minggu  untuk  
menghubung i  ke lua rganya .  

23. Sura t  pernya taan  Terdakwa  di tepa t i  karena  3  ( t i ga )  minggu  
kemudian  Terdakwa  datang  bersama  temannya  dan  membata lkan  dengan  
alasan  perbedaan  agama.

24. Saks i  sudah  t i dak  mau mener ima  b i l a  Terdakwa  kawin  dengan  
Saks i  TL karena  i t u  hanya  upaya  Terdakwa  sa ja  agar  se lamat  t i dak  
dipeca t  dar i  ked inasannya .

25. Bahwa suami  Saks i  masih  berd inas  akt i f  sebaga i  anggota  TNI- AD 
di  TNI  AD dengan  pangkat  Kopra l  Kepala  dan  harapan  Saks i  dengan  
diad i l i n y a  Terdakwa  Saks i  mengarapkan  agar  t i dak  ada  korban  lag i  
ak iba t  perbua tan  Terdakwa dan menuntu t  kead i l an  d i  s in i .  

26. Bahwa Saks i  yang  melaporkan  Terdakwa pada tangga l  11 Mei  2004  
atas  perbuatannya  ke  Denpom I I I / 5  Bandung  karena  Saks i  sudah  
merasa  kesa l  atas  jan j i  Terdakwa yang  se la l u  di i ngka r i .

27. Kasus  in i  t i dak  ada  penye lesa iannya ,  ke lua rga  kami  te rombang-
ambing  tanpa  ada  keputusan  yang  je l as  seh ingga  Saks i  melaporkan  
ke jad ian  in i  ke Denpom I I I / 5  Bandung.

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t ,  Terdakwa  member ikan  pendapatnya  
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sebaga i  ber i ku t  :
1. Bahwa Terdakwa melakukan  perse tubuhan  dengan  Saks i  TL per tama  
ka l i  tangga l  5  Januar i  2004  sebanyak  1  (sa tu )  ka l i  dan  pada  
tangga l  25 Pebruar i  2004 sebanyak  2 (dua)  ka l i .
2. Mengenai  per jan j i a n  Terdakwa  dengan  ke lua rga  Saks i  te lah  
sepakat  untuk  iku t  agama  Hindu  dan  Terdakwa  meminta  diban tu  
admin is t r a s i n ya  kepada  Bapak Saks i  TL tap i  t i dak  di l aksanakan .
Atas  pendapat  Terdakwa  ,  Saks i  menyatakan  te tap  pada  
kete rangannya .

Saks i - 5 :
Nama lengkap  :  WG ;  Peker j aan /N ip   :  PNS Gol  I I /A ,  030213006  ;  
Tempat  tangga l  lah i r  :  Bandung,  3 Desember  1965  ;  Jen is  ke lamin  :  
Lak i - lak i  ;  Kewarganegaraan  :  Indones ia  ;  Agama :  Is l am  ;  Tempat  
t i ngga l  :  Kota  Cimahi .

Yang menerangkan  sebaga i  ber i ku t  :

1. Saks i  kena l  dengan  Terdakwa   karena  satu  kesatuan  dan  t i dak  
ada hubungan  ke luarga .  

2. Saks i  t i dak  mengetahu i  secara  langsung  hubungan  in t im  
layaknya  suami  is t e r i  yang  d i l akukan  oleh  Terdakwa  dengan  Saks i  
TL.

3. Yang  Saks i  ketahu i  bahwa  sek i r a  bu lan  Januar i  2004  sek i t a r  
puku l  09.00  Wib  ket i ka  Saks i  sedang  mendapat  gi l i r a n  pike t  jaga  
kandang  di  TNI  AD Bandung,  Saks i  mel iha t  ada  seorang  wani ta  masuk  
ke  da lam  rumah  Terdakwa  te tap i  Saks i  t i dak  mengetahu i  apa  yang  
di l akukan  Terdakwa dengan  wani ta  te rsebu t  d i  da lam kamar  Terdakwa.  

4. Saks i  t i dak  melakukan  t i ndakan  apapun  sehubungan  dengan  
ke jad ian  i t u  

5 Saks i  t i dak  mengetahu i  apakah  Terdakwa  ser ing  atau  t i dak  
membawa wani ta  masuk  ke  dalam rumahnya  karena  Saks i  hanya  mel iha t  
pada waktu  i t u  sa ja .  

6 Saks i  t i dak  tahu  tu juan  wani ta  i t u  masuk ke rumah Terdakwa 

Atas  kete rangan  Saks i  te rsebu t  Terdakwa membenarkan  se lu ruhnya .

Menimbang,  bahwa sete lah  mendengar  pernya taan  Odi tu r  Mi l i t e r  
dan Terdakwa,  da lam perkara  in i  t i dak  dia j ukan  Saks i  tambahan.
 

Menimbang,  bahwa di  da lam pemer iksaan  di  pers idangan  Terdakwa  
te lah  member ikan  kete rangan  yang pada pokoknya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Terdakwa  masuk  TNI  pada  tahun  1996  mela lu i  pend id i kan  Secaba  
dan  di l an t i k  dengan  pangkat  Serda  dan  saat  kasus  in i  te r j ad i  
Terdakwa  berd inas  d i  TNI  AD dengan pangkat  Ser tu .  

2. Terdakwa  kena l  dengan  Saks i  TL  pada  bulan  Oktober  2003  dan  
ber lan j u t  dengan  hubungan  pacaran  dan  Saks i  TL saat  i t u  berumur  18 
(de lapan  belas )  tahun  baru  tamat  SMK (Seko lah  Menegah Keju ruan ) .  

3. Bahwa Terdakwa tahu  bahwa Saks i  TL adalah  anak  anggota  TNI- AD 
yang  satu  corps  dengan Terdakwa ya i t u  Kopka AL.

4. Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  Saks i  TL per tama  ka l i  
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pada tangga l  5 Januar i  2004 d i  Asrama Bandung.

5. Bahwa  saat  kedatangan  Saks i  TL  d i l i h a t  o leh  Saks i  PNS WG 
yang  saat  i t u  sedang  melaksanakan  tugas  pike t .

6. Bahwa   krono log i s  ke jad ian  pada  saat  perse tubuhan  per tama  
anta ra  Terdakwa dengan Saks i  TL sebaga i  ber i ku t  :

- Pada  tangga l  5 Januar i  sek i t a r  puku l  17.00  Wib Saks i  TL 
datang  ke  tempat  Terdakwa di  Bandung.  Kemudian  sete lah  berada  
di  da lam kamar  awalnya  Terdakwa menciumi  Saks i  TL se lan ju t nya  
Saks i  TL  mengulum  kemaluan  Terdakwa,  sete lah  sama- sama 
te rangsang  Terdakwa  melepas  ce lana  panjang  Saks i  TL  te tap i  
ce lana  dalam  di l epaskan  oleh  Saks i  TL  send i r i  sedangkan  
Terdakwa  melepaskan  ce lana  pan jang  dan  ce lana  dalam  oleh  
Terdakwa send i r i  dan untuk  per tama  ka l i n ya  Terdakwa dan Saks i  
TL melakukan  perse tubuhan  di  lua r  n ikah  dengan  cara  Terdakwa  
te r l en t ang  di  atas  tempat  t i du r  kemudian  Saks i  TL  naik  ke  
atas  tubuh  Terdakwa  dan  kemaluan  Terdakwa  oleh  Terdakwa  
dimasukan  ke  dalam  kemaluan  Saks i  TL,  t i dak  lama  kemudian  
Saks i  TL tu run  dar i  atas  tubuh  Terdakwa  dengan  alasan  cape.  
Selan ju tnya  Saks i  TL te r l en t ang  di  atas  tempat  t i du r  kemudian  
Terdakwa  naik  ke  atas  tubuh  Saks i  TL  Terdakwa  memasukan  
kemaluannya  ke  da lam  kemaluan  Saks i  TL  dan  menaik  tu runkan  
ke laminnya .  Sete lah  se lesa i  dan  kembal i  berpaka ian  kemudian  
Saks i  TL pulang .

7 . Baga imana  k rono log i s  pe rse tubuhan  yang  kedua  i t u  d i l akukan 
dengan  ca ra - ca ra  yang  sama  sepe r t i  pe rse tubuhan  yang  pe r t ama 
ka l i nya .

8. Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  Saks i  TL  untuk  kedua  
ka l i nya  pada  tangga l  25  Pebruar i  2004  untuk  yang  kedua  ka l i nya  
Terdakwa dan Saks i  TL melakukan  perse tubuhan  di l ua r  n ikah  di  rumah  
Sdr .  At  teman Terdakwa di  Bandung  dan Terdakwa melakukan  perbua tan  
asus i l a  in i  t i dak  merasa  memaksa  dan  perbuatan  perse tubuhan  
di l akukan  atas  dasar  suka  sama suka.  

9. Bahwa   Terdakwa  sebenarnya  mau  ber tanggung  jawab  dengan  
syara t  Saks i  TL masuk  agama Hindu   kemudian   meminta  bapak  Saks i  
TL membantu  mengurus  sura t - sura tnya  dan Terdakwa  t i dak  mau p indah  
agama.

10. Bahwa benar   Terdakwa  pernah  menjan j i k an  mau menikah i  kepada  
Saks i  TL  sebe lum  berse tubuh  tap i  Terdakwa  t i dak  permah  memaksa  
atau  melakukan  kekerasan ,  perse tubuhan  anta ra  Terdakwa  dengan  
Saks i  d i l akukan  atas  dasar  suka  sama suka  karena  sya  mencin ta i  
Saks i  TL dan sebe lumnya  Terdakwa merayunya .
 
11. Terdakwa  tahu  perbua tan  perse tubuhan  i t u  melanggar  norma 
agama dan norma hukum 

12. Saks i  TL  mau  melakukan  perse tubuhan  secara  beru lang - ulang  
karena  sama- sama suka  dan  Saks i  TL pernah  mengatakan   “  Saya  mau 
melakukan  asa l  jangan  di  ke lua rkan  d i  da lam “   dan  Saks i  TL iku t  
KB  supaya  t i dak  hami l  dan yang  ber in i s i a t i f  i ku t  KB  Saks i  TL.  

13. Terdakwa  t i dak  jad i  menikah  dengan  Saks i  TL karena  Saks i  TL 
t i dak  mau pindah  ke agama Hindu.

14. Bahwa  Terdakwa  sebe lumnya  t i dak  mempert imbangkan  mengenai  
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perbedaan  agama karena  Terdakwa  k i ra  Saks i  TL mau pindah  ke  agama 
Hindu.

15. Terdakwa  mempunyai  pacar   hanya  dua  ka l i  ya i t u  Saks i  TL dan  
Saks i  SN.

16. Sela in  dengan  Saks i  TL t i dak  ada wani ta  la i n  dan dengan  Saks i  
SN  Terdakwa  hanya  berhubungan  pacaran  sa ja  dan  t i dak  pernah  
melakukan  perse tubuhan  dengannya.

17. Terdakwa  kena l  dengan  Saks i  SN tahun  2000  di  Asrama,  dan  
Terdakwa kena l  orang  tuanya  adalah  Pak K,  anggota  PNS di  TNI  AD.

18. Saks i  SN pernah  datang  ke  rumah Terdakwa karena  pada saat  i t u  
Terdakwa  sak i t  pada  bag ian  kak i ,  Terdakwa  t i dak  penah  masuk  ke  
kamar  dan Terdakwa juga  t i dak  melakukan  perse tubuhan  dengan   Saks i  
SN.

19. Bahwa   hubungan  Terdakwa  dengan  Saks i  SN  hanya  sebatas  
hubungan  pacaran  sa ja  dan  t i dak  pernah  melakukan  perse tubuhan  dan  
hubungan  pacaran  k i ra - k i ra  1  (sa tu )  bu lan  kemudian  putus  karena  
Saks i  SN sudah  punya  tunangan.

20. Terdakwa  t i dak  mau  mengalah  untuk  pindah  agama  sehubungan  
dengan  tanggung  jawab  Terdakwa  atas  perbua tan  te rhadap  Saks i  TL 
karena  Terdakwa  punya  pr ins i p  t i dak  mau p indah  agama dan ke luarga  
juga  past i  t i dak  menyetu ju i  p indah  agama.

21. Tujuan  Terdakwa  menja l i n  hubungan  dengan  Saks i  SN dan  Saks i  
TL  karena  Terdakwa  te rhadap  keduanya  bern ia t  untuk  di j ad i kan  
is t e r i ,  te tap i  karena  Saks i  SN sudah  tunangan  seh ingga  putus  dan  
Saks i  TL t i dak  jad i  menikah  karena  perbedaan  agama d imana  Saks i  TL 
t i dak  mau pindah  ke agama Hindu.

22. Sta tus  Terdakwa  saat  i t u  bu jangan  dan  Saks i  TL  bers ta t us  
masih  gad is .  

23. Saks i  TL  mau  menyerahkan  kehormatannya  kepada  Terdakwa  
menuru t  pendapat  Terdakwa  karena  Terdakwa  pernah  merayu  dan  
ber jan j i  untuk  menikah i  Saks i  TL dan  mungkin  Saks i  TL juga  taku t  
keh i l angan  Terdakwa ka lau  t i dak  menuru t i n ya .

24. Terdakwa  tahu  bahwa perse tubuhan  di  lua r  n ikah  i t u  melanggar  
norma agama dan norma hukum.

25. Ak iba t  perse tubuhan  te rsebu t   menyebabkan  Saks i  TL hami l ,  ha l  
te rsebu t  d isampaikan  Saks i  TL  pada  Terdakwa  tangga l  24  Januar i  
1004.  Pada  tangga l  6  Pebruar i  2004,  Terdakwa  mendapat  kabar  dar i  
Saks i  EM teman Saks i  TL ka lau  Sdr i  Saks i  TL dip i j a t  o leh  dukun  dan  
kandungannya  ke luar .

26 . Bahwa  yang  be r i n i s i a t i f  me lakukan  pe rse r t ubuhan  i t u  ada lah  
Te rdakwa  dan  Saks i  TL  mau  me lakukannya  seh ingga  t e r j ad i  
pe rse tubuhan i t u .

27. Terdakwa  t i dak  tahu  bahwa  pada  bulan  Maret  2004  Saks i  TL 
mengalami  kehami lan  yang  kedua  ka l i nya  dan  Terdakwa  t i dak  pernah  
mener ima  in fo rmas i  karena  sete lah  ke jad ian  yang  kedua  ka l i nya  
se lan ju t nya  d i  laporkan  ke Denpom I I I / 5  Bandung.
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28. Terdakwa  merasa  bersa lah  baru  pacaran  sebu lan  sudah  minta  
kegad isan  Saks i  TL dan apab i  Terdakwa t i dak  member ikan  jan j i  untuk  
menikah i  Saks i  TL,  maka  Saks i  TL  t i dak  akan  menyerahkan  
kehormatan- nya beru lang  ka l i  kepada  Terdakwa 

29. Jan j i  Terdakwa  i t u  t i dak  di l aksanakan  dan  hanya   sekedar  
menyesatkan  karena  dengan  jan j i  i t u  Saks i   TL mau dise tubuh i  dan 
sampai  sekarangpun  Terdakwa t i dak  berpacaran  dengan Saks i  TL.  

30 . Te rdakwa menc in ta i  Saks i  TL  dan  akan  men i kah inya ,  semen ta ra  
Saks i  TL  sudah  be rko rban  me-nye rahkan  keho rma tannya  dan  Te rdakwa 
sa lah t i dak  mau be rko rban 

31 . Bahwa  bena r  t i dak   ada  upaya  dan  n ia t  Te rdakwa  mengu rus  
pe rsya ra tan n i kah ba i k  seca ra H indu a tau I s l am 

Menimbang ,  bahwa dar i  barang  bukt i  yang  dia jukan  oleh  Odi tu r  
Mi l i t e r  ke  pers i dangan  berupa   sura t - sura t  :     -       1  (sa tu )  
he la i  Sura t  Pernya taan  tangga l  19  Apr i l  2004  ten tang  waktu  
pern i kahan .

-       1  (sa tu )  Sura t  dar i  Lab.  Cidur i an  atas  nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  kar tu  KB atas  nama Saks i  TL dar i  Bala i  
Pengoabatan  AS.
-       1  (sa tu )  fo to  copy  STTB atas  nama Saks i  TL.

-       1  (sa tu )  he la i  fo to  copy  kut i pan  Akta  Kelah i r an  atas  
nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pengaduan  atas  nama Saks i  TL,
te lah  dipe r l i h a t k an  dan  dibacakan  kepada  Terdakwa  dan  Saks i  

ser ta  te l ah  di te r angkan  sebaga i  barang  bukt i  yang  berhubungan  
dengan  perkara  in i ,  te rnya ta  bersesua ian  dengan  bukt i - bukt i  la i n ,  
maka  oleh  karenanya  dapat  memperkuat  pembukt i an  atas  perbuatan  
yang  didakwakan .

Menimbang,  bahwa berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  d i  bawah 
sumpah maupun,  kete rangan  Terdakwa dan barang  bukt i  d i  pers i dangan  
sete lah  menghubungkan  yang  satu  dengan  la i nnya  maka  dipe ro leh  
fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa benar  Terdakwa  ada lah  Pra ju r i t  TNI  AD ket i ka  melakukan  
perbua tan  yang  menjad i  perka ra  in i  ber tugas  di  TNI  AD  dengan 
pangkat  Ser tu .
 
2. Bahwa  benar  Terdakwa  kena l  dengan  Saks i  TL  put r i  Kopka  AL 
se jak  bulan  Oktober  2003  dar i  perkena lan  te rsebu t  ber l an j u t  dengan  
hubungan  pacaran .

3. Bahwa benar  pada  tangga l  6  Desember  2003  sek i r a  puku l  21.00  
Wib  Sdr i .  Saks i  TL  dia j ak  ke  tempat  Terdakwa  di  Bandung,  
se lan ju t nya  Saks i  TL   masuk  ke  da lam  kamar ,  kemudian  Terdakwa  
menciumi  Saks i  TL  dan  membuka  rok  ser ta  ce lana  da lam  yang  
dikenakan  o leh  Saks i  TL  secara  paksa.  Sete lah  i t u  Saks i  TL 
di t i d u r kan  di  atas  tempat  t i du r ,  se lan ju t nya  Terdakwa  membuka 
ce lana  pan jang  dan ce lana  dalamnya  send i r i .  Kemudian  Terdakwa naik  
ke  atas  tubuh  Saks i  TL,  dengan  diban tu  oleh  tangannya  send i r i  
Terdakwa  memasuk  kan  ala t  ke laminya  ke  da lam  ala t  ke lamin  Saks i  
TL,  sedangkan  tangan  Terdakwa yang  satunya  menutup  mulu t  Saks i  TL.  
Selan ju tnya  Terdakwa  menaik  tu runkan  pinggu lnya  dan  5 meni t  Saks i  
TL  merasakan  ada  ca i ran  yang  masuk  ke  dalam  a la t  ke laminnya  dan  
t i dak  lama kemudian  Terdakwa tu run  dar i  atas  badan Saks i  TL.
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kedua  ka l i nya  pada  tangga l  5  Januar i  2004  puku l  13.00  Wib 
ber tempat  di  Asrama Bandung  dan  ket i ga  ka l i nya  pada  tangga l  25  
Pebruar i  2004  sek i t a r  puku l  10.00  Wib  di  rumah  teman  Terdakwa  
bernama At  di  Bandung.

5. Bahwa pada  saat  Saks i  TL melakukan  perse tubuhan  d i l ua r  n ikah  
dengan  Terdakwa  pada  pada  tangga l  6 Desember  2003  sta tus  Saks i  TL 
gad is / pe rawan  dan  masih  berus ia  18  Tahun  6  bulan  (be lum  dewasa)  
sedangkan  sta tus  Terdakwa belum menikah .

6. Bahwa  benar  ak iba t  ser i ngnya  melakukan  perse tubuhan  te rsebu t  
Saks i  TL mengalami  2 (dua)  ka l i  hami l  seh ingga  perbua tan  te rsebu t  
d ike tahu i  o leh  orang  tua  Saks i  TL.  Kemudian  orang  tua  Saks i  TL 
meminta  per tanggung jawaban  Terdakwa seh ingga  pada  tangga l  19 Apr i l  
2004  Terdakwa  membuat  pernya taan  te r t u l i s  d ihadapan  Pasipam  dan  
orang  tua  Saks i  TL  yang  is i nya  minta  waktu  untuk  berkoord i nas i  
dengan ke lua rganya  untuk   menikah i  Saks i  TL.

7. Bahwa se lan ju t nya  pada tangga l  4 Mei  2004 Saks i  TL ja tuh  dar i  
tangga  di  rumahnya  seh ingga  mengalami  keguguran ,  dengan  ke jad ian  
te rsebu t  orang  tua  Saks i  TL  kembal i  meminta  per tanggung jawaban  
Terdakwa  namun  jus t r u  Terdakwa  t i dak  menempat i  jan j i n ya  dan  
menolak  dengan alasan  perbedaan  agama.

8. Bahwa  Saks i  TL  mau  melakukan  perse tubuhan  dengan  Terdakwa  
dika renakan  sebe lumnya  Terdakwa  merayu  dan  ber jan j i  akan  
ber tanggung jawab  untuk  menikah i  Saks i  TL dan dengan  jan j i  te rsebu t  
maka  Saks i  TL   te rbua i  dan  mempunyai  harapan  akan  din i kah i  dan  
menjad i  i s te r i  Terdakwa  ke lak  ser ta  t i dak  ada  pembicaraan  asa lkan  
Saks i  TL mau pindah  agama Hindu.

9. Bahwa  oleh  karena  Terdakwa  t i dak  menempat i  jan j i n ya  untuk  
menikah i  Saks i  TL,  akh i rnya  Saks i  TL melaporkan  perbua tan  Terdakwa  
ke  Denpom I I I / 5  Bandung  untuk  dip roses  sesua i  dengan  hukum yang  
ber laku .

10. Bahwa se la i n  dengan  Saks i  TL  Terdakwa  juga  pada  tangga l  25  
Nopember  20003   tempat  di  Asrama  Bandung  te l ah  mencium,  meraba-
raba  buah  dada  ser ta  melakukan  per - setubuhan  di  lua r  n ikah  
sebanyak  2 (dua)  ka l i  dengan  Saks i  SN dimana  sta tus  Saks i  SN masih  
gad is  dan Terdakwa t i dak  mau mengaku i  perbua tannya .

11. Bahwa  benar  se jak  ada  tun tu tan  per tanggung  jawaban  h ingga  
sekarang  Terdakwa  memutuskan  hubungan  pacarannya  dengan  Saks i  –TL 
dan  t i dak  ada  nia t  dan  upaya  Terdakwa  untuk  membukt i kan  tanggung  
jawabnya.

Menimbang,  bahwa  Maje l i s  leb ih  dahu lu  akan  menanggap i  
beberapa  hal  yang  d ikemukan  Odi tu r  Mi l i t e r  da lam  tun tu tannya  
dengan mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t  :  

1. Bahwa pada  dasarnya  Maje l i s  sependapat  dengan  Odi tu r  Mi l i t e r  
mengenai  pembukt i an  unsur - unsur  t i ndak  pidana  yang  te rbuk t i ,  namun 
Maje l i s  t i dak  sependapat  dengan  kwal i f i k a s i  p idana  yang  masih  
mencantumkan  kata  “barang  s iapa”  ha l  in i  menunjukkan  Odi tu r  ragu  
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per ihak  pelaku  t i ndak  pidana  in i  dan  t i dak  dican tumkannya  kata  
“penyesa tan “  akan  berak iba t  kwal i f i k a s i  t i dak  sempurna  karena  
merupakan  unsur  melawan hukum yang  esens i l  da lam t i ndak  pidana  in i  
sedangkan  mengena i  lamanya  pemidanaan  yang  di tun tu t  menginga t  
bahwa  s i f a t  jaha t  dan  ak iba t  dar i  perbua tan  in i  sangat  
mempengaruh i  banyak  aspek  keh idupan  pra ju r i t  dan ke luarganya  ser ta  
berak iba t  hancurnya  masa depan  yang  d ia l ami  oleh  korban  se la i n  i t u  
menjad i  efek  ps iko log i s  bagi  s i  korban  dan  ke lua rganya  yang  nota  
bene adalah  Keluarga  Besar  TNI  (KBT) ,  o leh  karena  i t u  Maje l i s  akan  
mengkaj i nya  sebaga imana per t imbangan  dibawah in i .

Menimbang,  oleh  karena  pernya taan  Terdakwa  d i  pers i dangan  
bahwa  ia  t i dak  mengajukan  pembelaan  atau  permohonan  te rhadap  
Tuntu tan  Odi tu r  Mi l i t e r ,  maka Maje l i s  t i dak  akan  mempert imbangnya  
dalam putusan  in i .

Menimbang,  bahwa t i ndak  pidana  yang  didakwakan  Odi tu r  Mi l i t e r  
da lam dakwaannya  mengandung unsur - unsur  sebaga i  ber i ku t  :  

Unsur  kesatu    :    “Barang  Siapa” .
Unsur  kedua     :    “Dengan   penyesa tan ” .
Unsur  ket i ga     :    “Senga ja     menggerakkan    seseorang  
yang    be lum  cukup  umur  dan baik   t i ngkah  

lakunya  untuk  melakukan  perbua tan  cabu l   dengan  
dia ” .

Menimbang,  bahwa  mengenai  dakwaan  te rsebu t  Maje l i s  
mengemukakan  pendapatnya  sebaga i  ber i ku t   :

Unsur  kesatu  :  Barang  s iapa .  
Yang dimaksud  dengan  “Barang  s iapa”  ya i t u  set i ap  orang  warga  

negara  RI  yang  tunduk  kepada  UU dan Hukum Neagara  RI  te rmasuk  di r i  
Terdakwa.  

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  Terdakwa  ser ta  ala t  bukt i  
la i nnya  di  pers i dangan  d ipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa Terdakwa ada lah  seorang  Pra ju r i t  TNI  AD yang  berpangka t  
Ser tu ,  Dan Ru I I ,  TNI  AD.

2.    Bahwa  Hukum  Pidana  Indones ia ,  dan  pera tu ran  
perundang- undangan  la i nnya  yang   ber laku  di  negara  Indones ia ,  
ber laku  untuk  se lu ruh  warga  negara  kesa tuan  dalam  hal  in i  
te rmasuk  Terdakwa  sebaga i  anggota  TNI- AD.   

3. Bahwa  menuru t  Sura t  Dakwaan  Odi tu r  Mi l i t e r  Nomor  :  
Sdak/196 /K /AD/ I I - 09/ I / 2005   tangga l   5  Januar i  2005  Terdakwa  
te rbuk t i  secara  sah  dan meyak inkan  bersa lah  te lah  melakukan  t i ndak  
pidana  “  Barangs iapa  dengan  member i  atau  menjan j i k an  uang  atau  
barang ,  menyalahgunakan  perbawa yang  t imbu l  dar i  hubungan  keadaan,  
atau  dengan  penyesa tan  senga ja  menggerakan  seorang  belum  cukup  
umur  dan  baik  t i ngkah  lakunya ,  untuk  melakukan  atau  membiarkan  
di l akukan  perbua tan  cabu l  dengan  dia ” ,  sebaga imana  dia tu r  dan 
diancam  dengan  pidana  yang  te rcan tum  dalam  pasa l  293  ayat  (1 )  
KUHP.

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapa t  bahwa  unsur  kesatu  te l ah  
te rpenuh i

Unsur  kedua   :    “Dengan   penyesa tan ” .
Yang  dimaksud  “dengan  penyesatan ” ,  da lam  hal  in i  s i  pe laku  

member ikan  suatu  jan j i  kepada  korban  agar  korban  t i dak  merasa  
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cur iga  dan t i dak  merasa  ragu  dengan  suatu  harapan  yang  muluk- muluk  
seh ingga  korban  menuru t i  Terdakwa  untuk  melakukan  perbua tan  
sus i l a ,  namun jan j i - jan j i  muluk  te rsebu t  t i dak  d i l aksanakan  oleh  
Terdakwa.

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  Terdakwa  ser ta  ala t  bukt i  
la i nnya  di  pers i dangan  d ipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Terdakwa  kena l  dengan  Saks i  TL  put r i  Kopka  AL  se jak  
bulan  Oktober  2003  dar i  perkena lan  te rsebu t  ber lan j u t  dengan  
hubungan  pacaran .

2. Bahwa  pada  tangga l  6  Desember  2003  sek i ra  puku l  21.00  Wib 
Terdakwa  mengajak  Saks i  TL  agar  datang  ke  Rumah/kamar  
Terdakwa  di  Asrama Bandung  yang  le taknya  ber te tangga  dengan  
Saks i  TL,  dan sete lah  Saks i  TL  berada  d ida lam kamar  Terdakwa 
la l u   kemudian  Terdakwa  merayu  dan  menciumi  Saks i  TL  dan  
mengucapkan  jan j i - jan j i  untuk  menikah i  Saks i  seh ingga  Saks i  
TL  mau  melakukan  perse tubuhan  yang  per tama  ka l i  dengan  
Terdakwa.  

3. Bahwa perbua tan  perse tubuhan  yang  kedua  ka l i n ya  pada  tangga l  
5  Januar i  2004  puku l  13.00  Wib  d i l akukan  Terdakwa  te rhadap  
Saks i  TL  di tempat  dan  cara  yang  sama dengan  perbua tan  yang  
per tama  dan  perbua tan  yang  ket i ga  ka l i nya  Terdakwa  lakukan  
pada  tangga l  25  Pebruar i  2004  sek i t a r  puku l  10.00  Wib  di  
rumah teman Terdakwa yang  bernama At  di  Bandung.

4. Bahwa Saks i  TL yang  saat  i t u  bers ta tus  gad is  dan be lum pernah  
menikah  ser ta  da lam  masa  pacaran  dengan  Terdakwa  mau melakukan  
perse tubuhan  dengan  Terdakwa  karena  Terdakwa   sebe lumnya  member i -
kan  ber jan j i  akan  ber tanggung jawab  untuk  menikah i  Saks i  TL,  
seh ingga  dengan  kata - kata  manis  dan  harapan  akan  din i kah i  membuat  
Saks i  TL  pasrah  menyerahkan  kehormatannya  kepada  Terdakwa,  
beru lang - ulang  karena  memang  hubungan  yang  leb ih  ser ius  dar i  
pacaran  ada lah  jen jang  pern i kahan ,  walaupun  masa  pacarannya  baru  
sebu lan .

5. Bahwa ak iba t  ser i ngnya  melakukan  perse tubuhan  te rsebu t  Saks i  
TL  hami l  seh ingga  perbua tan  te rsebu t  d ike tahu i  o leh  orang  tua  
Saks i  TL.  Kemudian  orang  tua  Saks i  TL meminta  per tanggung  jawaban  
Terdakwa  seh ingga  pada  tangga l  19  Apr i l  2004  Terdakwa  ber jan j i  
bersed ia  menikah i  Saks i  TL .

6. Bahwa  benar  se lan ju t nya  pada  tangga l  4  Mei  2004  Saks i  TL 
ja t uh  dar i  tangga  di  rumahnya  seh ingga  mengalami  keguguran ,  dengan  
ke jad ian  te rsebu t  orang  tua  Saks i  TL  kembal i  meminta  
per tanggung jawaban  Terdakwa namun jus te ru  Terdakwa t i dak  menempat i  
jan j i n ya  dan menolak  dengan alasan  perbedaan  agama.

7. Bahwa  benar  o leh  karena  Terdakwa  t i dak  menempat i  jan j i n ya  
untuk  menikah i  Saks i  TL,  akh i rnya  Saks i  TL  melaporkan  perbua tan  
Terdakwa  ke  Denpom I I I / 5  Bandung  untuk  dip roses  sesua i  dengan  
hukum yang  ber laku .

8. Bahwa benar  se la i n  dengan  Saks i  TL Terdakwa juga  pada tangga l  
25  Nopember  2000   tempat  di  Asrama Bandung  te lah  mencium,  meraba-
raba  buah  dada  ser ta  melakukan  per - setubuhan  di  lua r  n ikah  
sebanyak  2 (dua)  ka l i  dengan  Saks i  SN dimana  sta tus  Saks i  SN masih  
gad is  ser ta  Terdakwa  t i dak  mau  ber tanggung  jawab  atas  
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perbua tannya .

9. Bahwa dar i  cara - cara  Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  
Saks i  SN maupun Saks i  TL yang  di - dahu lu i  ucapan  kata - kata  bu jukan  
manis  ya i t u  ber jan j i  akan  menikah i  ke lak  dimaksud  agar  nia t  
Terdakwa menyetubuh i  para  Saks i  te rwu jud ,  dan te rnya ta  dengan  kata  
kunc i  i t u  Terdakwa  berhas i l  merenggut  ke- hormatan  kedua  Saks i ,  
karena  apab i l a  Terdakwa  t i dak  mengucapkan  kata - kata  yang  berupa  
jan j i  akan  ber - tanggung  jawab  menikah i  Saks i  TL ataupun  Saks i  SN 
maka para  Saks i  t i dak  akan  mau dise tubuh i .

10. Bahwa te rnya ta  pu la  saat  Saks i  SN ataupun  Saks i  TL  meminta  
per tanggung  jawaban  Terdakwa  atas  perbua tannya ,  Terdakwa  se la l u  
mengelak  dengan  berbaga i  a lasan  dan  atau  berpura - pura  mau 
ber tanggung  jawab  apab i l a  para  Saks i  p indah  agama Hindu  yang  t i dak  
pernah  d ipe r j an j i k an  sebe lum melakukan  per - setubuhan  i t u .

11. Bahwa  dengan  demik ian  maka  jan j i - jan j i  Terdakwa  akan  
ber tanggung  jawab  menikah i  para  Saks i  sebe lum dapat  menyetubuh inya  
ada lah  kata - kata  yang  menyesatkan  bag i  para  Saks i  maupun  set i ap  
wani ta  yang masih  gad is / pe rawan  dan muda bel i a

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapat  bahwa  unsur  kedua  te l ah  
te rpenuh i .

Unsur  ket i ga   :    “Senga ja     menggerakkan    seseorang    yang  
belum  cukup  umur  dan baik   t i ngkah  

  lakunya  untuk  melakukan  perbua tan  cabu l   dengan  
dia ” .

Yang  dimaksud  dengan  unsur  “Senga ja ”  ada lah  Si  pe laku  dalam 
melakukan  perbua tan  te l ah  me-nyadar i ,  menginsa f i  dan  menghendak i  
beser ta  ak iba t - ak iba t  perbua tannya  te rsebu t  menjad i  kehendaknya .

Yang  dimaksud  dengan  unsur  “Menggerakkan”  ia l ah  mela lu i  yang  
dibe r i kan  atau  di j an j i k an  atau  mem-pengaruh i  obyek /ko rban  agar  dia  
dengan  kehendak  send i r i  melakukan  sesuatu  yang  d ikehendak i  o leh  s i  
penggerak .  Yang d imaksud  “Seseorang  yang  be lum cukup  umur  ”  adalah  
Pr ia /wan i t a  yang  belum  mencapa i  umur  pada  saat  melakukan  cabu l  
sesua i  keten tuan /Undang- undang  yang  ber l aku  atau  t i dak  sesua i  
dengan  kepatu tan  masyraka t  setempat .  Sedang  kan  penger t i an  
“perbua tan  cabu l ”ada lah  te rmasuk  berse tubuh  di l ua r  n ikah .

Berdasarkan  kete rangan  para  Saks i  dan  Terdakwa  ser ta  ala t  bukt i  
la i nnya  di  pers i dangan  d ipe ro l eh  fak ta - fak ta  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  yang  te l ah  menyetubuh i  Saks i  TL 
per tama  ka l i  pada  tangga l  6  Desember  2003  sek i r a  puku l  21.00  Wib  
kamar  Terdakwa  d i  Asrama  Bandung.  Kemudian  kedua  ka l i nya  pada  
tangga l  5  Januar i  2004  puku l  13.00  Wib  di tempat  yang  sama  dan  
ket i ga  ka l i nya  pada  tangga l  25  Pebruar i  2004  sek i t a r  puku l  10.00  
Wib  di  rumah  teman  Terdakwa  bernama  At  di  Bandung,  ada lah  
perbua tan  yang  disenga ja ,  karena  Terdakwa  memang  Terdakwa  yang  
menghendak i  karena  keduanya  mempunya i  hubungan  pacaran  dan  
berencana  akan  menikah .

2. Bahwa  Saks i  TL ada lah  wani ta  ba ik - ba ik  dan  anak  seorang  
Tenta ra  bernama  Kopka  AL  satu  Corp  dengan  Terdakwa  dan  belum 
pernah  n ikah  ser ta  baru  tamat  Seko lah  Menegah  Keju ruan  seh ingga  
dar i  fak ta  te rsebu t  dapat  d is impu lkan  bahwa Saks i  TL ada lah  anak  
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yang  lugu  dan  dengan  keadaan  te rsebu t  Terdakwa  sangat  mudah untuk  
menggerakkan  hat i nya  dan member ikan  keyak inan  kepada  Saks i  TL agar  
menuru t i  kemauan  Terdakwa  untuk  dise tubuh i  hanya  dengan  kata - kata  
rayuan  “Terdakwa  akan  ber tanggung  jawab  menikah i ” ,  dan  kata - kata  
in i  juga  yang  digunakan  Terdakwa te rhadap  Saks i  SN.  

3. Bahwa  Terdakwa  mengetahu i  pada  saat  melakukan  perse tubuhan  
anta ra  Terdakwa  dengan  Saks i  TL,  Saks i  TL bers ta tus  gad is / pe rawan  
dan masih  berus ia  18 Tahun 6 bulan  (be lum dewasa)  sedangkan  sta tus  
Terdakwa belum menikah .

4. Bahwa  benar  se la i n  dengan  Saks i  TL,   Terdakwa  juga  pada  
tangga l  25 Nopember  2000  tempat  di  Asrama Bandung  te l ah  melakukan  
perse tubuhan  di  lua r  n ikah  sebanyak  2  (dua)  ka l i  dengan  Saks i  SN 
dimana  sta tus  Saks i  SN masih  gadis  dan  Terdakwa  juga  t i dak  mau 
ber tanggung  jawab  atas  perbua tannya .
 
5. Bahwa  benar  dar i  fak ta  pers i dangan  Saks i  TL  dan  Saks i  SN 
ada lah  wani ta  ba ik - baik  dan  bukan  wani ta  tuna  sus i l a  atau  bukan  
wani ta  pangg i l an .

6. Bahwa perbua tan  Terdakwa te rhadap  Saks i  TL dan Saks i  SN ya i t u  
berse tubuh  adalah   perbua tan  yang  melanggar  norma  agama  maupun 
norma  hukum ya i t u  perse tubuhan  d i l ua r  pern i kahan  atau  perkawinan  
dan perse tubuhan  di l ua r  n ikah  te rmasuk  perbua tan  cabu l .

Dengan  demik ian  Maje l i s  berpendapa t  bahwa  unsur  ket i ga  te l ah  
te rpenuh i .

Menimbang,  berdasarkan  hal - hal  yang  d iu ra i kan  dia tas  yang  
merupakan  fak ta  yang  dipero l eh  da lam  pers idangan  Maje l i s  
berpendapat  te rdapa t  cukup  bukt i  yang  sah  dan  meyak inkan  bahwa 
Terdakwa bersa lah  te l ah  melakukan  t i ndak  pidana  “ Dengan penyesa tan  
senga ja  menggerakan  seorang  belum  cukup  umur  dan  baik  t i ngkah  
lakunya ,  untuk  melakukan  perbuatan  cabu l  dengan  dia ” ,  sebaga imana  
di rumuskan  dan  diancam dengan  pidana  yang  te rcan tum  da lam  pasa l  
293 ayat  (1 )  KUHP.

Menimbang,  bahwa  sebe lum  sampai  pada  per t imbangan  te rakh i r  
da lam  mengadi l i  perka ra  in i  Maje l i s  ing in  meni la i  s i f a t  dan  
hakeka t  dan  ak iba t  dar i  s i f a t  ser ta  perbua tan  Terdakwa  ser ta  ha l -
ha l  la i n  yang  mem-pengaruh i  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  benar  perbua tan  Terdakwa  d i l akukan  secara  suka  sama 
suka  walaupun  perbua tan  i t u  melanggar  norma- norma  agama  maupun 
norma hukum.

2. Bahwa perbua tan  Terdakwa  dan  Saks i  TL  didasar i  karena  ing in  
mencoba  d imana  Terdakwa  t i dak  dapat  mengendal i kan  nafsu  sexnya  
seh ingga  kemudian  perse tubuhan  i t u  di l akukan  secara  beru lang-
ulang .

3. Bahwa  benar  sete lah  melakukan  perbua tan  yang  menyetubuh i  
Saks i  TL Terdakwa  t i dak  mau ber - tanggung jawab  atas  perbua tan  yang  
te lah  di l akukannya  dengan  alasan  sudah  berke lua rga  dan  masih  mem-
punya i  tanggung  jawab  mengurus  adik - adik  dan  perbedaan  agama.

4. Bahwa mot ivas i  Terdakwa  melakukan  perse tubuhan  dengan  wani ta  
yang  masih  gad is  walaupun  se- belumnya  Terdakwa  menyadar i  bahwa 
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dengan  perbedaan  agama maka akan  su l i t  bag inya  menja l i n  hubungan  
pern i kahan  dengan  sembarang  wani ta  yang  t i dak  se iman  namun jus t r u  
ju rus  in i l a h  yang  digunakan  Terdakwa  untuk  memuaskan  dan  memenuhi  
nafsu  bi rah i nya  te rhadap  wani ta  ba ik - baik  untuk  se lan ju t nya  
te r l epas  dar i  tun tu tan  menikah  karena  beda agama.  

5. Berhas i l n ya  Terdakwa  mengelak  dar i  tun tu tan  per tanggung  
jawaban  mora l  dar i  Saks i  SN dengan  alasan  perbedaan  agama 
digunakan  lag i  o leh  Terdakwa  te rhadap  Saks i  TL  seh ingga  seo lah -
olah  membukt i kan  Terdakwa  adalah  pr ia  yang  ber tanggung  jawab  
asa lkan  Saks i  TL  mau masuk  /  p indah  agama Hindu .  Je las  ha l  in i  
akan  memojokkan  s iapapun  yang  menjad i  korban  nafsu  syahwat  
Terdakwa.  

6. Bahwa  perbua tan  Terdakwa  yang  te l ah  merusak  kehormatan  dan  
masa depan  2  (dua)  orang  wani ta  ba ik - baik  dengan  cara  dan  alasan  
yang  sama  dan  pada  in t i n ya  t i dak  mau ber tanggung  jawab  adalah  
sangat  te r ce l a ,  mot i vas i  in i  sangat  berbahaya  dan mengancam set i ap  
wani ta  apalag i  d i l akukan  te rhadap  anak  dan  ke lua rga  Tenta ra  ser ta  
sesama  satu  Coprs  (CBA) ,  o leh  karena  i t u  Maje l i s  berpendapat  
apab i l a  Terdakwa  dikembal i kan  ke  l i ngkungan  mi l i t e r  sete lah  
menja lan i  p idana  pokoknya  maka  akan  menggoyahkan  dis i p l i n  mi l i t e r  
ba ik  di l i n gkungan  Pusdikbekang  atau  d i  wi layah  Jawa Bara t .   

Menimbang,  bahwa  tu juan  Maje l i s  t i dak l ah  semata- mata  hanya  
memidana  orang- orang  yang  bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  te tap i  
juga  mempunyai  tu juan  untuk  mendid i k  agar  yang  bersangku tan  dapat  
insa f  dan  kembal i  ke  ja l an  yang  benar  menjad i  Warga  Negara  yang  
baik  sesua i  fa l sa fah  Pancas i l a .  Oleh  karena  i t u  sebe lum  Maje l i s  
menja tuhkan  p idana  atas  di r i  Terdakwa  dalam  perkara  in i  per lu  
te r l eb i h  dahu lu  memperhat i - kan  ha l - ha l  yang  mer ingankan  dan  
memberatkan  sebaga i  ber i ku t  :

Hal - ha l  yang  mer ingankan  :
- Terdakwa belum pernah  dihukum.
- Terdakwa mengaku te rus  te rang .

Hal - ha l  yang  memberatkan  :
1. Perbuatan  Terdakwa  ber ten tangan  juga  dengan  norma  adat  dan  
agama.
2. Perbuatan  Terdakwa  ber ten tangan  Et i ka  Pra ju r i t  ya i t u  Sumpah 
Pra ju r i t ,  Sapta  Marga dan 8 Waj ib  TNI .
3. Perbuatan  Terdakwa mencemarkan  nama ba ik  dan c i t r a  TNI  d imata  
masyaraka t .
4. Perbuatan  Terdakwa  di l akukan  te rhadap  anak  Tenta ra  dan  PNS 
TNI .
5. Terdakwa  menjad ikan  agama sebaga i  a lasan  untuk  mengelak  dar i  
tanggung  jawab  atas  per - buatannya .

Menimbang,  bahwa sete lah  memperhat i kan  per t imbangan  te rsebu t  
d i  atas ,  Maje l i s  meni la i  atas  per - buatannya  te rsebu t  Terdakwa  
dipandang  sudah  t i dak  layak  lag i  d ipe r t ahankan  da lam dinas  mi l i t e r  
karena  apab i l a  Terdakwa  dikembal i kan  ke  dalam  masyaraka t  mi l i t e r  
sete lah  menja lan i  p idana  pokoknya  maka  kehad i ran  Terdakwa  akan  
menggoyahkan  ta tanan  keh idupan  dis i p l i n  mi l i t e r ,  o leh  karenanya  
Maje l i s  harus  memisahkannya  dengan  cara  memecatnya  dar i  d inas  
mi l i t e r .

Menimbang,  bahwa  sete lah  menel i t i  dan  memper t imbangkan  ha l -
ha l  te rsebu t  d i  atas ,  Maje l i s  ber - pendapat ,  p idana  sebaga imana  
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te rcan tum  pada  dik tum  di  bawah  in i  ad i l  dan  se imbang   dengan  
kesa lahan  Terdakwa.

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  harus  d ip idana  maka 
Terdakwa dibebankan  membayar  biaya  perkara .  

Menimbang,  bahwa barang- bukt i  da lam perkara  in i  berupa  sura t -
sura t   :
- 1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pernya taan  tangga l  19 Apr i l  2004.
- 1  (sa tu )  Sura t  dar i  Lab.  Cidur i an  atas  nama Saks i  TL.
- 1   (sa tu )  he la i  kar tu  KB atas  nama  Saks i  TL dar i  Bala i  
Pengoabatan  Anugerah  Sejah te ra .
- 1  (sa tu )  fo to  copy  STTB atas  nama Saks i  TL.
- 1   (sa tu )  he la i  fo to  copy  kut i pan  Akta  Kelah i r an  atas  nama 
Saks i  TL.
- 1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pengaduan atas  nama Saks i  TL,

ada lah  benar  merupakan  bukt i  petun juk  ten tang  adanya  hubungan  
Terdakwa  dengan  Saks i  TL dan  ak iba t  dar i  perbua tan  Terdakwa  ser ta  
ha l - ha l  yang  berka i t an  dengan  perbua tan  Terdakwa,  oleh  karena  
berhubungan  dengan  t i ndak  pidana  yang  didakwakan  maka Maje l i s  akan  
menentukan  sta tusnya  untuk  te tap  di l eka t kan  dalam berkas  perkara .

Menimbang,  bahwa  dikhawat i r k an  Terdakwa  melar i kan  di r i  dan  
mengulang i  t i ndak  pidana  in i ,  Maje l i s  berpendapa t ,  Terdakwa  per lu  
di t ahan .  

Menginga t ,  pasa l  293  ayat  (1 )  KUHP jo   pasa l  26  KUHPM  jo  
pasa l  190   ayat  (2 )  UU.  Nomor  31  Tahun  1997  dan   keten tuan  
perundang- undangan  la i n   yang  bersangku tan .

M E N G A D I  L I

1.    Menyatakan   Terdakwa   te rsebu t   d ia tas  ya i t u  :  GS,  
SERTU,  te rbuk t i   secara  sah  dan  meyak inkan   bersa lah  melakukan  
t i ndak  pidana  “  Dengan penyesa tan  senga ja  menggerakan  seorang  yang  
belum  cukup  umur  dan  baik  t i ngkah  lakunya ,  untuk  melakukan  
perbua tan  cabu l  dengan dia  ” .
2. Memidana   Terdakwa oleh  karena  i t u  dengan  :

Pidana  pokok             :   Penja ra  se lama   8   (de lapan)  
bu lan .  

Pidana  tambahan      :   Dipeca t  dar i  d inas   mi l i t e r .
Menetapkan  se lama  waktu  Terdakwa  menja lan i  penahanan  

diku rangkan  se lu ruhnya  dar i   p idana  yang di j a t uhkan .
3. Menetapkan  agar  barang  bukt i  berupa  sura t - sura t  :   

-       1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pernya taan  tangga l  19 Apr i l  2004  
ten tang  waktu  pern i kahan .
-       1  (sa tu )  Sura t  dar i  Lab.  Cidur i an  atas  nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  kar tu  KB atas  nama Saks i  TL dar i  Bala i  
Pengoabatan  AS.
-       1  (sa tu )  fo to  copy  STTB atas  nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  fo to  copy  kut i pan  Akta  Kelah i r an  atas  
nama Saks i  TL.
-       1  (sa tu )  he la i  Sura t  Pengaduan  atas  nama Saks i  TL,
Tetap  di l amp i r kan  dalam berkas  perkara .

4. Membebankan  biaya  perkara  kepada  Terdakwa sebesar  Rp.  7.000 , -  
( tu j uh  r i bu  rup iah ) .
5. Memer in tahkan  agar  Terdakwa d i t ahan .

Demik ian  d ipu tus  pada  har i  Rabu  tangga l  26  Januar i  2005,  d i  
da lam  musyawarah  Maje l i s  Hakim  oleh  LETKOL  CHK HAZARMEIN,  SH 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

NRP.32853  sebaga i  Hakim Ketua  ser ta  MAYOR CHK ACHMAD SUPRAPTO, SH 
NRP.  565100  dan  MAYOR CHK EDI  PURBANUS,  SH NRP.539835  sebaga i  
Hakim- Hakim Anggota ,  dan  diucapkan  pada  har i  yang  sama oleh  Hakim  
Ketua  d i  da lam s idang  yang  te rbuka  untuk  umum dengan  dihad i r i  o leh  
para  Hakim  Anggota  te rsebu t  d i  atas ,  Odi tu r  Mi l i t e r  KAPTEN SUS 
BENARDY,  SH NRP.  524416  dan  Pani te ra  KAPTEN SUS WAHYUPI,  SH NRP.  
524404 ser ta  dihadapan  umum dan Terdakwa.   

     HAKIM KETUA

Cap /  Ttd

      HAZARMEIN,  SH
     LETKOL CHK NRP.  32853

             

  HAKIM ANGGOTA – I      
HAKIM ANGGOTA – I I

   Ttd Ttd

          ACHMAD SUPRAPTO, SH        
EDI  PURBANUS, SH         
                       MAYOR CHK NRP.  565100  
MAYOR CHK NRP.  539835  

PANITERA

Ttd

WAHYUPI,  SH
KAPTEN SUS NRP.  524404
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